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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang i 

Pendidikan imenjadi isalah isatu iaspek iutama idalam iupaya 

imeningkatkan ikualitas isumber idaya imanusia isehingga idapat 

imenunjang ikeberhasilan isuatu ibangsa. iKi iHajar iDewantara 

imenegaskan ibahwa ipendidikan iberfungsi isebagai iarahan ibagi 

iperkembangan ipeserta ididik. iArtinya, ipendidikan iharus imemberi 

ikesempatan ikepada ianak iuntuk imengembangkan iserta imenggunakan 

iseluruh ipotensi iyang idimilikinya isecara imaksimal iagar imampu 

imencapai ikesejahteraan idan ikebahagiaan itertinggi isebagai iindividu 

imaupun isebagai imakhluk isosial.2 iMenurut iUndang-Undang iSistem 

iPendidikan iNasional, iBab iI iPasal i1 iAyat i1 iNomor i20, ipendidikan 

idiartikan isebagai isuatu iproses iyang idilakukan isecara isadar idan 

iterencana iuntuk imembangun isuasana iserta ilingkungan ibelajar iyang 

imendukung, isehingga ipeserta ididik imampu imengembangkan iseluruh 

ipotensi idirinya isecara ioptimal iguna imemperteguh ikeimanan, 

iketakwaan, imoralitas, ikepribadian, iserta ikemampuan ifisiknya.3 

Seluruh ilembaga ipendidikan iformal idituntut iuntuk imencetak 

ipeserta ididik iyang imenguasai iketerampilan iabad ike-21. iKompetensi 

 
2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 4. 
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 2. 
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iini imerupakan ikemampuan iesensial iyang iharus idimiliki isiswa, 

imencakup ikecakapan ihidup, ikemampuan ibelajar idan iberinovasi, 

iliterasi iinformasi iserta iteknologi, idan ikemampuan iberpikir ikritis.4 

iKeterampilan iyang idiperlukan isiswa idalam iberpikir ikritis idan 

imemecahkan imasalah ipada iabad ike-21 imeliputi ikreativitas, 

ikemampuan iberkomunikasi, idan ibekerja isama. iPada imasa isekarang, 

ikemampuan iberpikir ikritis imenjadi isalah isatu ibentuk iinovasi 

ipendidikan iyang ikomprehensif iguna imempersiapkan isiswa imenguasai 

ituntutan iketerampilan iabad ike-21.5 

Natcha iMahapoonyanonta imengemukakan ibahwa iketerampilan 

iberpikir ikritis isiswa idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor. iFaktor ipertama 

iadalah iaspek ipendidikan, iyang imencakup imetode ipembelajaran, 

ipenggunaan imedia ipendidikan, iserta ikondisi ilingkungan ibelajar. 

iFaktor ikedua iberkaitan idengan ikarakteristik isiswa, imeliputi iprestasi 

ibelajar, ikemampuan imembaca, idorongan iuntuk imeraih ikeberhasilan, 

ikemauan iuntuk ibelajar, isikap ibelajar, iserta ikecerdasan iemosional. 

iFaktor iketiga ibersumber idari ikondisi ipribadi ianak, iseperti ilatar 

ibelakang ipribadi idan isikap iindividu. iDari iketiga ifaktor itersebut, 

iMahapoonyanonta imenegaskan ibahwa i ikecerdasan iemosional 

 
4 Wijaya, Sudjimat, dan & Nyoto, Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika. (Malang: Universitas Kanjuruhan, 2016), h. 

11. 
5 Redhana I W, “Mengembangkan Keterampilan Abad 21 Dalam Pembelajaran Kimia,” 

Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 13 (1) (2020): h. 2239-2253. 
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imerupakan ifaktor iyang imemberikan ipengaruh ipaling isignifikan 

iterhadap imotivasi idan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. 

Pembelajaran idi isekolah, ikhususnya ipada imata ipelajaran iIlmu 

iPengetahuan iSosial, isangat imenuntut ikemampuan iberpikir ikritis 

ikarena iIPS imemiliki ifungsi idan iketerkaitan ilangsung idengan 

ikehidupan isehari-hari.6 iPada ijenjang isekolah imenengah ipertama, 

ipeserta ididik iberada ipada itahap ioperasional iformal imenurut iteori 

iperkembangan ikognitif iPiaget. iBanyak ipeserta ididik imengalami 

ikesulitan idalam imempelajari iIPS ikarena imateri iyang idipelajari 

icenderung ibersifat iabstrak7 idan imencakup iruang ilingkup iyang iluas. 

iAkibatnya, ipembahasan idalam ipembelajaran iIPS itidak iterfokus ipada 

isatu ipokok ibahasan itertentu isehingga isiswa ikesulitan imemahami 

ikonsep isecara imendalam.8 

Kemampuan iberpikir ikritis idipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor, 

isalah isatunya iadalah ikondisi iemosional iyang idimiliki iguru. iNamun 

idalam ipraktiknya, ikecerdasan iintelektual i(IQ) imasih isering idianggap 

ilebih idominan idibandingkan ikecerdasan iemosional i(EQ).9 iPadahal, 

ikemampuan iseseorang idalam imengelola ikehidupan iemosinya imelalui 

ipemanfaatan iintelegensi idisebut isebagai ikecerdasan iemosional. 

 
6 Supriyanto Supriyanto, Achmad Noor Fatirul, dan Djoko Adi Walujo, “Pengaruh Strategi 

Problem Based Learning Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis,” Jurnal 

Kumparan Fisika 5, no. 1 (2022): h. 61-70. 
7 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada 

media Group, 2015), h. 183. 
8 Joko Dery Waluyo Et Al., “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Ips Di Smp Mu ’ Alimin Wonodadi , Blitar” 2, No. 1 (2024): H. 121. 
9 Daniel Goleman, Emotional Intelligence Kecerdasan Emosional ((Jakarta: Pt Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), H. 512. 
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iKecerdasan iini imemiliki iperan ibesar idalam iproses ibelajar isiswa. 

iDaniel iGoleman imenegaskan ibahwa ianggapan iyang imenempatkan iIQ 

isebagai ipenentu iutama ikeberhasilan itidak isepenuhnya itepat.10 iIa 

imenyatakan ibahwa iIQ ihanya imenyumbang isekitar i20% iterhadap 

ikeberhasilan ihidup, isedangkan isekitar i80% idipengaruhi ioleh 

ikemampuan ilain idi iluar ikapasitas iintelektual.11 iKecerdasan iemosional 

imencakup ikemampuan imemotivasi idiri, ibertahan imenghadapi 

ikesulitan, imengendalikan isuasana ihati, iserta imengelola istres iagar 

itidak imenghambat iproses iberpikir, iinteraksi isosial, imaupun iaktivitas 

ispiritual.12 iOleh ikarena iitu, ikecerdasan iintelektual itidak idapat 

iberfungsi isecara ioptimal itanpa idukungan ikecerdasan iemosional. 

Guru iyang imemiliki ikecerdasan iemosional itinggi icenderung 

imampu imembangun iikatan iemosional iyang ibaik idengan isiswa, 

imendengarkan isecara iempati, idan imemberikan idukungan iemosional 

iyang idiperlukan.13 iMotivasi ibelajar isendiri imerupakan iperubahan 

ienergi idalam idiri iseseorang iyang iditandai ioleh imunculnya idorongan 

idan ikepekaan iterhadap isuatu itujuan itertentu.14 iPeserta ididik idengan 

imotivasi ibelajar iyang itinggi icenderung iberkembang imenjadi ipribadi 

iyang iterdidik, icerdas, idan iterampil idalam ibidangnya. iSelain iitu, 

 
10 Goleman, Emotional Intelligence Kecerdasan Emosional, H. 510. 
11 Agus Efendi, Evolusi Kecerdasan Abad 21 Kritik Mi, Ei, Sq, Aq, & Successful 

Intelegence Atas Iq (Bandung: Alfabeta, 2005), H. 181. 
12 Daniel Goleman, Emotional Intelligence Kecerdasan Emosional (Jakarta: Pt Gramedia 

Pustaka Utama, 2007), H. 45. 
13 Nyayu Khodijah, Psikologi Peniddikan (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2014), H. 

150. 
14 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, N.D., H. 73. 
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ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ijuga idapat idipengaruhi ioleh itingkat 

imotivasi ibelajar imereka.15 iTemuan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iReza iEmelia iDayanti, iAnisa iYunitasari, iAinun iFisabilillah, iMutiara 

iPutri iRengganis, idan iDavi iApriandi imenunjukkan iadanya ihubungan 

iantara imotivasi ibelajar idan ikemampuan iberpikir ikritis. iSiswa idengan 

imotivasi ibelajar idan ikemampuan iberpikir ikritis iyang itinggi ibiasanya 

imemiliki iketertarikan iyang ibesar iterhadap ipersoalan ipemecahan 

imasalah, imemperoleh idukungan iserta ituntutan idari iorang itua iterkait 

iprestasi ibelajar, idan imemiliki iminat iuntuk imenghadapi itantangan.16 

SMP iMuallimin iWonodadi iBlitar imerupakan isalah isatu isekolah 

imenengah ipertama iyang imenerapkan ikurikulum imerdeka idalam 

ipembelajaran, itermasuk imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial 

i(IPS). iDalam ipelaksanaan ipembelajaran iIPS, iguru imemberikan 

iperhatian ikhusus iagar ipeserta ididik idapat imemahami imateri isecara 

imenyeluruh, itermasuk imelalui ikegiatan ipembelajaran itambahan iuntuk 

imemperkuat ipemahaman ikonsep-konsep isosial. 

Berdasarkan ihasil iwawancara isingkat idengan iguru ikelas, 

ipeneliti imemperoleh iinformasi ibahwa imasih iterdapat isebagian isiswa 

iyang ikemampuan iberpikir ikritisnya itergolong irendah. iHal iini 

idisebabkan ioleh irasa ikurang ipercaya idiri idan ikecenderungan imudah 

 
15 Zanthy LS., “Pengaruh Motivasi Belajar Ditinjau dari Latar Belakang Pilihan Jurusan 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis,” TEOREMA 1(1) (2016): h. 47. 
16 Reza Emelia Dayanti et al., “Pengaruh Motivasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SMP Negeri 2 Magetan,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 7 (2024): h. 539. 
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imenyerah iketika imenghadapi ipersoalan idalam imateri iIPS. iSiswa iyang 

isalah idalam imemahami isuatu ikonsep icenderung iberhenti imencoba 

idan itidak imelanjutkan ipemecahan imasalah ikarena imerasa itidak 

imampu imenyelesaikannya. 

Situasi itersebut imengindikasikan ibahwa iguru ibelum imaksimal 

imemanfaatkan ikecerdasan iemosional idalam iproses ipembelajaran iguna 

imeningkatkan imotivasi idan iberpikir ikritis isiswa. iProses ipembelajaran 

ilebih idifokuskan ipada ipenyampaian imateri itanpa icukup 

imemperhatikan ikondisi iemosional isiswa. iPadahal, iapabila iguru 

imampu imemahami idan imengelola iemosi isiswa iserta imenciptakan 

isuasana ikelas iyang inyaman idan imenyenangkan, isiswa iakan imerasa 

ilebih ipercaya idiri idan iaktif idalam ibelajar, isehingga iproses 

ipengembangan ikemampuan iberpikir ikritis idapat iberjalan idengan ibaik. 

Selain iitu, imotivasi ibelajar isiswa idalam ipelajaran iIPS 

icenderung irendah. iSiswa imenganggap iIPS isulit idipahami idan ikurang 

imenarik, isehingga isaat ipembelajaran iberlangsung, imereka ikurang 

ifokus ipada ipenjelasan iguru, ijarang imencatat imateri, isering imenunda 

ipengerjaan itugas, idan iminim ikeinginan iuntuk imencapai iprestasi 

idalam ibidang iIPS. iRendahnya imotivasi iini iberdampak ipada 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa, iterutama isaat imenghadapi isoal iatau 

ikasus iyang imembutuhkan ianalisis idan ipemecahan imasalah isecara 

imendalam. 
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Berdasarkan ilatar ibelakang ipermasalahan itersebut, ipeneliti iakan 

imelakukan ipenelitian iysng iberjudul i“Pengaruh iKecerdasan 

iEmosional iGuru iTerhadap iMotivasi iBelajar iDan iKemampuan 

iBerpikir iKritis iSiswa iDalam iMata iPelajaran iIPS iDi iKelas iVII 

iSMP iMuallimin iWonodadi iBlitar”. 

B. Rumusan iMasalah i 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan isebelumnya, 

ipeneliti imerumuskan imasalah ipenelitian isebagai iberikut: 

1. Adakah ipengaruh ikecerdasan iemosional iguru iterhadap imotivasi 

ibelajar isiswa idalam imata ipelajaran iIPS ikelas iVII iSMP 

iMuallimin iWonodadi iBlitar? 

2. Adakah ipengaruh ikecerdasan iemosional iguru iterhadap 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idalam ipembelajaran iIPS ikelas 

iVII iSMP iMuallimin iWonodadi iBlitar? 

3. Adakah ihubungan iantara imotivasi ibelajar idan ikemampuan 

iberpikir ikritis isiswa idalam imata ipelajaran iIPS ikelas iVII iSMP 

iMuallimin iWonodadi iBlitar? 

C. Tujuan iPenelitian i 

1. Untuk imengetahui ipengaruh ikecerdasan iemosional iguru 

iterhadap imotivasi ibelajar isiswa idalam imata ipelajaran iIPS 

ikelas iVII iSMP iMuallimin iWonodadi iBlitar. 
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2. Untuk imengetahui ipengaruh ikecerdasan iemosional iguru 

iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idalam ipembelajaran 

iIPS ikelas iVII iSMP iMuallimin iWonodadi iBlitar. 

3. Untuk imengetahui ihubungan iantara imotivasi ibelajar idengan 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idalam imata ipelajaran iIPS 

ikelas iVII iSMP iMuallimin iWonodadi iBlitar. 

 

D. Identifikasi idan iBatasan iMasalah 

a. Identifikasi imasalah 

Berdasarkan ipenjelasan idalam ilatar ibelakang idi iatas, 

ipermasalahan iyang iditemukan iyaitu i: ia.) iSiswa ikelas iVII iSMP 

iMuallimin iWonodadi iBlitar imenunjukkan imenunjukkan ikurangnya 

imotivasi ibelajar idalam imata ipelajaran iIPS. ib.) iKeterampilan 

iberpikir ikritis isiswa idalam imemahami idan imenginterpretasi imateri 

iIPS imasih irendah. ic.) iPeran ikecerdasan iemosional iguru idalam 

imengembangkan imotivasi idan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa 

ibelum idimanfaatkan isecara imaksimal. id.) iMasih iminimnya 

ipenelitian iyang imengkaji ihubungan iantara ikecerdasan iemosional 

iguru idengan imotivasi idan iketerampilan iberpikir ikritis isiswa 

idalam ipendidikan iIPS. 

b. Batasan imasalah 

Untuk imenjaga iketerfokusan idan imenghindari iperluasan 

ipembahasan idi iluar ikonteks iyang itelah iditetapkan, idalam 
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ipenelitian iini ipeneliti imembatasi ikajian ihanya ipada ibagaimana 

ipengaruh ikecerdasan iemosional iguru iterhadap imotivasi ibelajar 

idan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idalam imata ipelajaran iIPS 

ikelas iVII iSMP iMuallimin iWonodadi iBlitar. 

E. Manfaat iPenelitian 

Penelitian iini idifokuskan iuntuk imengkaji isejauh imana 

ipengaruh ikecerdasan iemosional iyang idimiliki iguru iterhadap imotivasi 

ibelajar idan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idalam ipembelajaran iIPS 

ikelas iVII iSMP iMuallimin iWonodadi iBlitar. iDalam ikonteks 

ipendidikan, ikecerdasan iemosional iguru imemiliki iperan ipenting idalam 

imembangun iiklim ibelajar iyang imendukung, imenciptakan iinteraksi 

iyang ipositif idengan isiswa, iserta imendorong isiswa iuntuk ilebih iaktif, 

isemangat, idan ikritis idalam imemahami imateri ipelajaran. 

Melalui ipenelitian iini, idiharapkan iakan idiperoleh imanfaat iyang 

idapat imemberikan ikontribusi idalam ipeningkatan ikualitas ipembelajaran 

iIPS, ikhususnya idalam ihal ihubungan iinterpersonal iantara iguru idan 

isiswa iyang iberdampak ipada iaspek imotivasi idan ipola ipikir ikritis 

ipeserta ididik. 

Manfaat iyang iingin idicapai idari ipelaksanaan ipenelitian iini 

idapat idiuraikan isebagai iberikut: 

a) Manfaat iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah iserta 

imengembangkan iwawasan imengenai ipengaruh ikecerdasan 
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iemosional iguru iterhadap imotivasi idan ikemampuan iberpikir 

ikritis isiswa. iHasilnya idapat imemberikan ikontribusi iteoritis ibagi 

ipengembangan iilmu ipendidikan, ikhususnya idalam ipembelajaran 

iIPS, idan imenjadi idasar ibagi ipenelitian iselanjutnya idalam itopik 

iserupa. 

b) Manfaat iPraktis 

Hasil ipenelitian iini idapat idimanfaatkan idalam 

ipengembangan ipraktik ipembelajaran iyang ilebih iefektif, 

ikhususnya idalam ipembelajaran iIPS. iPenelitian iini ijuga 

imemberikan igambaran ipentingnya ifaktor iemosional iguru idalam 

imenciptakan iproses ibelajar iyang ibermakna. 

c) Manfaat iUntuk iPeneliti 

1. Pengembangan iKeilmuan 

Peneliti imemperoleh ipemahaman iyang ilebih imendalam 

imengenai iperan ikecerdasan iemosional idalam idunia 

ipendidikan, ikhususnya idalam ikaitannya idengan imotivasi idan 

iberpikir ikritis isiswa. 

2. Pengalaman iPenelitian 

Peneliti imendapatkan ipengalaman ilangsung idalam 

imerancang, imelaksanakan, idan imengevaluasi iproses 

ipenelitian iyang imemperkuat ikemampuan imetodologis idan 

ianalitis. 

3. Publikasi iIlmiah 
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Hasil ipenelitian idapat idijadikan isebagai ibahan ipublikasi 

idalam iforum iakademik iseperti ijurnal iilmiah, iseminar, iatau 

ikonferensi ipendidikan, isehingga imemperkuat ireputasi 

iakademis ipeneliti. 

d) Manfaat iUntuk iSiswa 

2. Peningkatan iMotivasi 

Siswa idapat imerasa ilebih ididukung isecara iemosional 

ioleh iguru, isehingga itermotivasi iuntuk ibelajar isecara iaktif 

idan iberkelanjutan. 

 

3. Penguatan iKemampuan iBerpikir iKritis 

Siswa ididorong iuntuk ilebih ikritis idalam imemahami 

imateri iIPS iserta imampu imenganalisis ipermasalahan isosial 

iyang iterjadi idi ilingkungan isekitar. 

4. Pengembangan iKarakter iBelajar 

Melalui iperan iguru iyang icerdas isecara iemosional, 

isiswa idapat imembentuk ikarakter ibelajar iyang ipositif, 

iseperti ipercaya idiri, itanggung ijawab, idan ikerja isama. 

e) Manfaat iUntuk iGuru 

1. Perbaikan iStrategi iPembelajaran 

Pendidik imemperoleh iwawasan ibaru itentang ibagaimana 

ipendekatan iemosional idapat imeningkatkan iefektivitas 

ipembelajaran idi ikelas. 
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2. Peningkatan iKompetensi iProfesional 

Penelitian iini idapat imendorong ipendidik iuntuk 

imengembangkan iketerampilan iinterpersonal idan ipengelolaan 

iemosi idalam iproses ipembelajaran. 

3. Inovasi idalam iPraktik iMengajar 

Hasil ipenelitian idapat imenginspirasi ipendidik iuntuk 

imerancang ipembelajaran iyang ilebih iresponsif iterhadap 

ikebutuhan isiswa, ibaik isecara ikognitif imaupun iemosional. 

f) Manfaat iUntuk iPembaca 

1. Penambahan iWawasan iBaru 

Pembaca imemperoleh iinformasi iterkait ipentingnya 

ikecerdasan iemosional idalam iproses ibelajar imengajar idan 

idampaknya iterhadap isiswa. 

2. Kesadaran iAkan iPeran iGuru 

Meningkatkan ikesadaran ipembaca itentang ipentingnya 

ihubungan iemosional iantara iguru idan isiswa idalam 

imembangun imotivasi iserta ipola ipikir iyang ikritis. 

3. Pemahaman iLintas iPeran 

Penelitian iini imemberikan igambaran iyang ibermanfaat 

ibagi iberbagai ikalangan, iseperti iorang itua, ipemerhati 

ipendidikan, ihingga icalon iguru idalam imemahami idinamika 

iemosional idalam idunia ipendidikan. 



13 

 

 

 iDengan idemikian, ipenelitian iini idiharapkan idapat 

imemberikan ikontribusi iyang iberarti idalam ipengembangan iilmu 

ipendidikan, ikhususnya iyang iberkaitan idengan ikecerdasan 

iemosional iguru. iSelain iitu, ihasil ipenelitian iini ijuga ibermanfaat 

idalam imeningkatkan ikualitas iproses ibelajar imengajar, iserta 

imendorong itumbuhnya imotivasi idan ikemampuan iberpikir ikritis 

isiswa isecara ioptimal. 

F. Ruang iLingkup iPenelitian i 

Penelitian iini idilakukan iuntuk imemahami ipengaruh ikecerdasan 

iemosional iguru isebagai ivariabel iindependen i(X) iterhadap imotivasi 

ibelajar idan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa isebagai ivariabel 

idependen i(Y). iVariabel iindependen i(X) iyang iditeliti idalam 

ipenelitian iini iadalah ikecerdasan iemosional iguru, iyang ididuga 

imemiliki ipengaruh iterhadap imotivasi iserta ikemampuan iberpikir 

ikritis isiswa idalam imata ipelajaran iIPS ikelas iVII idi iSMP 

iMuallimin iWonodadi iBlitar. 

G. Penegasan iIstilah 

Guna imenghindari ikesalahan ipenafsiran, iperlu idijelaskan 

ibeberapa iistilah ipenting iyang idigunakan idalam ipenelitian iini isebagai 

iberikut: 

1. Penegasan iKonseptual 
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Definisi ikonseptual imemberikan ipenjelasan iteoritis isecara iringkas 

imengenai imasing-masing ivariabel iyang idigunakan idalam 

ipenelitian, iyaitu: 

a. Kecerdasan iEmosional iGuru 

Kecerdasan iemosional iguru iadalah ikemampuan ipendidik 

iuntuk imendeteksi, imemahami, idan imengelola iemosi imereka 

isendiri idan iorang ilain, itermasuk ikemampuan iuntuk 

imenginspirasi idiri isendiri, imengendalikan idorongan ihati, idan 

imendorong iinteraksi iinterpersonal iyang ikuat.17 

b. Motivasi iBelajar 

Motivasi ibelajar imerupakan ikumpulan idorongan iinternal 

idan ieksternal iyang imenginspirasi iorang iuntuk iberpartisipasi 

idalam ikegiatan ibelajar.18 i 

c. Kemampuan iBerpikir iKritis 

Berpikir ikritis imerupakan ikemampuan ikognitif iyang 

imemungkinkan iindividu iuntuk imenganalisis, imengevaluasi, 

iserta imengolah iinformasi isecara ilogis idan iobjektif iguna 

imengambil ikeputusan iyang itepat idan imenyelesaikan 

ipermasalahan isecara iefektif.19 

 
17 Nurjana Nurjana, “Kecerdasan Emosional Meningkatkan Kreatifitas Guru Dalam 

Mengajar,” Jurnal Pendidikan Guru 3, No. 1 (2021): 1–11. 
18 Caroline Rachel Valentinna, Endang M Kurnianti, dan Uswatun Hasanah, “Media Belajar 

Gamifikasi terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 8, no. 3 

(2024): 1722–1732. 
19Jodion Siburian, Enjelina Sinaga, dan Pinta Murni, “Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 

Implementasi Flipped Classroom Pada Siswa Sma,” Jurnal Pendidikan IPA 12, no. 1 (2023): 71–80. 
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d. Ilmu iPengetahuan iSosial 

llmu iPengetahuan iSosial i(IPS) imerupakan icabang iilmu 

iyang imenggabungkan isosiologi, iantropologi, iekonomi, 

igeografi, idan isejarah iuntuk ilebih imemahami idan imenganalisis 

iproses isosial idalam iperadaban imanusia.20 i 

2. Penegasan iOperasional 

Untuk imenghindari ikekeliruan ipenelitian iterhadap ivariable 

ipenelitian, ipeneliti imemandang iperlu idiberikan idefinisi ioperasional 

isebagai iberikut: 

1. Variabel ibebas idalam ipenelitian iini iadalah ikecerdasan 

iemosional iguru, iyang imerujuk ipada ikapasitas iseorang iguru 

idalam imengenali idan imemahami iemosi ipribadi, iserta 

imampu imengelola idan imengarahkan iemosi itersebut isecara 

ikonstruktif, ibaik idalam ikehidupan ipribadi imaupun idalam 

iinteraksi isosial idi ilingkungan ipendidikan. iKecerdasan 

iemosional ijuga imencakup ikemampuan iuntuk imemotivasi 

idiri isendiri idan iorang ilain, iserta imembangun ihubungan 

isosial iyang isehat idan iproduktif. iAdapun iindikator idari 

ikecerdasan iemosional iguru idalam ipenelitian iini imeliputi: 

a. Kemampuan imengenali iemosi idiri isendiri. 

b. Kemampuan imengelola iemosi. 

 
20 Gerald Latuserimala, Paisal Ansiska, dan Gazali Far Far, Metode Penelitian Ilmu 

Pengetahuan Sosial (Watesnegoro Mojokerto: Insight Mediatama, 2023), h. 30. 
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c. Kemampuan imemotivasi idiri isendiri idan iorang ilain. 

d. Kemampuan imemahami iemosi iorang ilain. 

e. Kemampuan imenjalin ihubungan isosial 

2. Motivasi i 

Variabel idependen idalam ipenelitian iini iadalah imotivasi 

ibelajar isiswa, iyang imerujuk ipada isemangat idan idorongan 

iinternal idalam idiri ipeserta ididik iuntuk imencapai 

ikeberhasilan idalam iproses ipembelajaran. iMotivasi iini 

imenjadi ipendorong iutama iyang imengarahkan isiswa iuntuk 

iterus iterlibat idalam iaktivitas ibelajar, imenetapkan itujuan 

iakademik, idan imenunjukkan ikonsistensi idalam iusahanya. 

iAdapun iindikator idari imotivasi ibelajar imencakup: 

a. Hasrat iyang ikuat iuntuk imencapai iprestasi. 

b. Kebutuhan idan idorongan iinternal iyang imendasari 

ikegiatan ibelajar. 

c. Tujuan iserta iharapan iyang iingin idiraih idalam iproses 

ipembelajaran. 

d. Pengakuan iatau ipenghargaan iterhadap iupaya idalam 

ibelajar. 

e. Ketertarikan isiswa iterhadap iaktivitas ibelajar iyang 

idilakukan, idan 

f. Lingkungan ibelajar iyang imendukung idan imenciptakan 

isuasana iyang inyaman iuntuk ibelajar isecara imaksimal. 
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3. Kemampuan iBerpikir iKritis 

Kemampuan iberpikir ikritis imerupakan iketerampilan 

idalam imenganalisis, imenilai, iserta imenarik ikesimpulan 

isecara ilogis idan iobjektif iberdasarkan idata iatau iinformasi 

iyang itersedia. iKemampuan iini isangat ipenting idalam 

ipembelajaran iilmu isosial ikarena imemungkinkan isiswa 

iuntuk ibenar-benar imemahami iisu isosial idan imembuat 

ikeputusan iyang itepat. iIndikasi iyang idigunakan iadalah 

iinterpretasi, ianalisis, ievaluasi, iinferensi, ipenjelasan, idan 

ipenguatan idiri.21 

4. Ilmu iPengetahuan iSosial 

Ilmu iPengetahuan iSosial i(IPS) imerupakan imata ipelajaran 

iyang imenggabungkan iberbagai imata ipelajaran iilmu isosial 

iseperti isejarah, iekonomi, igeografi, idan isosiologi idengan 

itujuan imembentuk isiswa imenjadi iwarga inegara iyang iaktif, 

ikritis, idan ibertanggung ijawab.22 

 

 

 

 

 
21 Budi Harjo et al., “Pengembangan Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis pada 

Pembelajaran Matematika SMA,” Jurnal Pendidikan Indonesia 5 (2025): 153–164. 
22 Bambang Saputra et al., “Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar,” 

Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) 5, no. 1 (2024): 50–56. 


